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BAB III  

MÉTODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

3.1.1 Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut 

Barlian (2018, hlm. 60) tujuan penelitian dengan pendekatan kualitatif 

adalah penelitian untuk mengetahui fenomena yang dialami oleh subjek 

penelitian, seperti tingkah laku, persepsi, dorongan, tindakan, dan lain-lain 

secara menyeluruh dan dideskripsikan dalam bentuk bahasa dan kata-kata 

pada suatu kondisi tertentu yang sifatnya alamiah dan dengan menggunakan 

beragam metode. Kemudian Moleong (2017) mengungkapkan bahwa 

pendekatan kualitatif merupakan jenis penelitian yang bertujuan untuk 

mempelajari situasi subjek penelitian, seperti tindakan, tingkah laku, 

pemahaman, inspirasi, dan lain-lain dengan menggambarkan kata dan 

bahasa dalam konteks tersebut menggunakan metode ilmiah. 

Pendekatan kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini 

digunakan untuk meneliti kasus yang sedang diteliti secara mendalam dan 

kasus yang dialami oleh subjek penelitian mengenai implementasi model 

pembelajaran TGT dalam meningkatkan interaksi sosial siswa slow learner 

dengan teman sebayanya yang nantinya disajikan secara deskriptif. 

3.1.2 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus. Studi kasus adalah 

terjemahan dari kata Inggris “case study” yang berarti “kasus” berarti 

“kajian atau mendeskripsikan suatu objek, fenomena, atau konsep secara 

mendalam”, dan “study” berarti “mempelajari, menganalisis, dan meneliti.” 

Dengan kata lain, studi kasus adalah mempelajari suatu objek, situasi 

kejadian, peristiwa, atau fenomena sosial dengan tujuan untuk menemukan 

karakteristik atau keunikan dari kasus tersebut yang ingin diteliti (Nursapia 

Harahap, 2020). 
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Menurut Yin (dalam Nur’aini, 2020), metode studi kasus adalah 

pendekatan yang akurat untuk penelitian karena menggunakan inti 

pertanyaan yaitu mengapa serta bagaimana untuk mengontrol peristiwa 

yang diteliti dan membutuhkan sedikit waktu untuk menemukan jawaban 

yang berkaitan dengan fenomena khususnya fenomena konvensional yang 

menjadi fokus penelitian. 

Maka dapat disimpulkan penelitian studi kasus adalah salah satu 

pendekatan dari metode kualitatif yang berdasarkan kejadian atau situasi 

dari mulai perilaku manusia ataupun pemahaman yang didasari pada 

perspektif manusia. 

Ilhami, Nurfajriani, Mahendra, Sirodj, dan Afgani (2024) 

mengemukakan ciri-ciri penelitian studi kasus yang memiliki karakteristik 

diantaranya: 

1. Objek penelitian dipandang sebagai kasus atau permasalahan yang 

diangkat 

2. Kasus dipandang sebagai fenomena konvensional 

3. Ciri khas studi kasus ini yaitu dilakukan sesuai fakta atau 

kenyataan yang ada 

4. Untuk kasus yang diteliti menggunakan banyak sumber data yang 

bervariasi 

5. Selain sumber data, acuan penelitian seperti pedoman harus 

digunakan dengan teori yang sesuai. 

Penulis memilih metode studi kasus untuk meneliti, mengamati, dan 

mempelajari penerapan model pembelajaran TGT secara meluas dan 

mendalam tentang bagaimana meningkatkan interaksi sosial siswa slow 

learner dengan teman sebayanya melalui implementasi model pembelajaran 

Team Games Tournament (TGT). 

3.2 Partisipan dan Tempat Penelitian / Sumber Data Penelitian 

Peneliti membutuhkan waktu penelitian dari awal penyusunan hingga 

penyusunan akhir yaitu dari bulan September 2024 sampai Januari 2025. 

Penelitian ini berlokasi di SDN Marunda 05 yang berada di Jl. Rusunawa 
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Marunda, RT 2 RW 7, Marunda, Kecamatan Cilincing, Jakarta Utara, Daerah 

Khusus Ibukota Jakarta 14150 yang menjadi objek dalam penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti.  

Subjek penelitian adalah orang-orang yang terpengaruh dalam penelitian, 

baik individu, kelompok, objek, ataupun entitas yang menjadi subjek penelitian 

dan dapat digunakan sebagai sumber informasi. Subjek dalam penelitian ini 

yaitu guru kelas 4B dan seluruh siswa kelas 4B termasuk siswa slow learner 

dan teman sebayanya. 

Diperlukan menggunakan sumber data dalam penelitian ini. Pertama, 

sumber data primer berasal dari wawancara dengan narasumber atau responden 

melalui individu atau kelompok mengenai topik penelitian sebagai data primer. 

Peneliti secara langsung dari sumber pertama yaitu tempat objek penelitian 

untuk peneliti mengumpulkan datanya sendiri. Dalam penelitian ini digunakan 

sumber data primer yaitu didapatkan dari hasil wawancara guru kelas dan siswa 

di kelas  4B, observasi, dokumentasi dalam proses pembelajaran di kelas. 

Kedua yaitu sumber data sekunder merupakan data yang bersumber dari 

data yang sudah ada sebelumnya berupa buku referensi maupun dokumen 

sebagai penunjang dan pelengkap dari data primer. Sumber data sekunder 

diperoleh yaitu mengenai respon siswa dan dampak dari model pembelajaran 

Team Games Tournament (TGT) dalam meningkatkan interaksi sosial siswa 

slow learner dengan teman sebayanya. 

 

3.3 Pengumpulan Data 

3.3.1. Teknik Mengumpulkan Data 

Untuk peneliti mengumpulkan informasi dan mendapatkan data dalam 

sebuah penelitian merupakan tujuan utama dan penting. Pada penelitian 

kualitatif biasanya untuk teknik mengumpulkan data melalui observasi, 

wawancara, dokumentasi, dan studi literatur. Teknik mengumpulkan data 

yang digunakan dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

a. Observasi  

Observasi merupakan pengamatan secara langsung dilapangan 

menggunakan panca indera dan sebuah catatan terhadap suatu objek 
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penelitian. Observasi adalah teknik dalam mengumpulkan data dengan 

karakteristik khusus (Sugiyono, 2017, hlm. 203). 

Ada berbagai macam observasi diantaranya ada observasi terus 

terang, observasi partisipatif, dan observasi tersamar, serta observasi 

non partisipatif. Namun peneliti menggunakan observasi partisipasi 

pasif dalam penelitian ini karena peneliti hanya datang ke tempat 

penelitian untuk mengamati proses kegiatan belajar melalui model 

pembelajaran TGT di kelas 4B. 

b. Wawancara  

Menurut Esterberg (dalam Sugiyono, 2016, hlm. 317) wawancara 

merupakan dua individu atau lebih yang saling bertemuan untuk 

memberikan berbagi ide dan informasi melalui tanya jawab agar dapat 

dibangun arti dalam tema tertentu. Terdapat tiga jenis wawancara 

menurut Sugiyono (2019) diantaranya wawancara terstruktur, 

wawancara semi-terstruktur, dan wawancara tidak terstruktur.  

Dalam penelitian ini menggunakan wawancara semi-terstruktur 

yang dimana untuk mendapatkan informasi terkait masalah bisa lebih 

terbuka dan responden juga dapat memberikan pendapat dan perspektif 

mereka sehingga responden fleksibel dalam menyusun jawaban mereka 

sendiri dan supaya lebih mudah peneliti dalam melakukan analisa data. 

Wawancara tersebut digunakan untuk menggali informasi lebih dalam 

tentang pengalaman dan pandangan guru dan siswa mengenai 

implementasi model pembelajaran TGT. Teknik wawancara ini pun 

peneliti perlu mendengarkan dengan simak dan mencatat apa yang 

dipaparkan oleh informan. 

c. Dokumentasi  

Sugiyono (2018, hlm. 476) mengungkapkan bahwa dokumentasi 

adalah metode menyatukan data dan keterangan informasi dalam sistem 

dokumen, buku, arsip, gambar atau foto, dan laporan catatan maupun 

keterangan yang dapat mendukung penelitian. Sehingga metode 
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observasi dan wawancara akan lebih terpercaya jika diperkuat oleh 

gambar-gambar atau catatan transkip yang sudah dikumpulkan. 

Maka penggunaan metode dokumentasi dalam penelitian ini 

untuk mengumpulkan berbagai data sebagai referensi pelengkap data 

hasil observasi dan wawancara melalui gambar, foto, video, catatan 

kegiatan, dokumen rencana pembelajaran, dan laporan terkait penerapan 

model pembelajaran TGT di kelas. 

 

3.3.2. Instrumen Penelitian 

Menurut Sugiyono (2019, hlm. 156) peneliti sebagai instrumen serta 

alat penelitian adalah peneliti itu sendiri dikarenakan penelitian kualitatif 

adalah eksplorasi untuk menemukan, bukan pengukuran. Oleh karena itu, 

sebelum terjuan langsung ke lapangan, peneliti sebagai instrumen juga 

harus memastikan siap untuk melakukan penelitian kualitatif. Instrumen 

penelitian yaitu alat peneliti gunakan untuk menghimpun informasi dan data 

agar nantinya mudah diolah. Adapun pedoman dalam penelitian ini yaitu 

pedoman untuk observasi, pedoman untuk wawancara, dan juga 

dokumentasi diperlukan untuk melengkapi proses pengumpulan data atau 

informasi mengenai penelitian dapat diperoleh secara lengkap. 

a. Instrumen Observasi 

Peneliti menggunakan instrumen observasi adalah untuk 

melakukan pengamatan lapangan atau observasi terhadap subjek 

penelitian secara sistematis dan terstruktur  sebagai pelengkap dari 

teknik wawancara yang dilakukan. Instrumen observasi berisi pedoman 

berupa daftar pernyataan, indikator, atau item yang harus diamati, 

dicatat, atau dievaluasi selama proses pengamatan sehingga peneliti 

bisa mencatat atau mengumpulkan data yang diperlukan untuk 

penelitian berlangsung. 
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b. Instrumen Wawancara 

Sebelum memulai wawancara dengan subjek penelitian, peneliti 

harus membuat pedoman wawancara untuk mengumpulkan data 

dengan rinci mengenai proses implementasi model pembelajaran TGT 

dalam pembelajaran di kelas, serta proses interaksi siswa slow learner 

dengan teman sebayanya. Pedoman ini mencakup daftar pertanyaan dan 

topik yang akan dibahas. Pedoman ini membantu peneliti menjalankan 

wawancara dengan sistematis dan mendapatkan semua informasi yang 

diperlukan. Untuk menghasilkan informasi yang lengkap dan akurat 

dalam penelitian kualitatif, data wawancara diakses secara bebas, 

terbuka, dan tidak terbatas. 
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c. Instrumen Dokumentasi 

Untuk melengkapi data observasi dan wawancara maka peneliti 

menggunakan instrumen dokumentasi. Adanya instrumen dokumentasi 

ini bertujuan untuk menguatkan data yang didapat atau diperoleh 

peneliti. Instrumen dokumentasi ini berbentuk aspek pedoman 

dokumentasi yang sudah dirancang. 

 

3.4 Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2018) analisis data merupakan proses memperoleh 

dan membangun data yang didapat dari catatan di lapangan, dokumentasi, dan 

wawancara secara sistematis. Proses ini mencakup mengumpulkan data ke 

dalam klasifikasi, menguraikan ke dalam bagian-bagian, melakukan 

penggabungan elemen, menyusun pola, dan membuat suatu kesimpulan yang 

mudah dimengerti oleh individu maupun orang lain. Dalam penelitian kualitatif 

ini, teknik pengumpulan data yang dikenal sebagai triangulasi akan terus-

meneurs dapat digunakan untuk mengumpulkan data dari berbagai sumber. 

Hal yang akan dilakukan oleh peneliti terhadap data yaitu menganalisa 

data yang ditemukan dalam proses pelaksanaan penelitian melalui observasi, 

wawancara, dokumentasi, dan studi kasus dalam implementasi model 

pembelajaran TGT dalam meningkatkan interaksi sosial siswa slow learner 

dengan teman sebayanya lalu mendeskripsikannya ke dalam bentuk tulisan. 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data model Miles and 

Huberman (dalam Sugiyono, 2018, hlm. 338-345) yang dimana dalam analisis 

data kualitatif perlu dilakukan secara interaktif dan terus-menerus terdiri dari 

kegiatan reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Data lapangan harus dicatat dengan rinci dan teliti karena peneliti 

semakin lama di lapangan, maka jumlah data menjadi lebih rumit, 

maksimal, dan susah. Oleh sebab itu, analisis data segera ditindak melalui 

reduksi data. 

Menurut Sugiyono (2018, hlm. 338) reduksi data merupakan 

merangkum, memilah dan menentukan elemen penting, dan memfokuskan 
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pada elemen tersebut. Kemudian nantinya data yang sudah direduksi akan 

memberikan hasil deskripsi yang nyata dan jelas dan meringankan untuk 

selanjutnya peneliti melaksanakan pengumpulan data. Disini peneliti 

berfokus dengan memfokuskan pada implementasi model pembelajaran 

TGT dalam meningkatkan interaksi sosial siswa slow learner dengan 

teman sebayanya. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah sudah melaksanakan reduksi data, tahap selanjutnya adalah 

penyajian data yang dapat dilakukan dalam bentuk penjelasan singkat, 

grafik, korelasi antar golongan, bagan, dan lain-lain (Sugiyono, 2018, hlm. 

341). Melalui tahap penyajian data, data yang disajikan dalam penelitian 

ini disesuaikan dengan rumusan masalah yaitu mencakup hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

Untuk membuat data lebih mudah, terorganisir, dan tersusun maka 

penyajian data didasarkan pada informasi yang dikumpulkan sebelumnya 

dan menyajikan data yang sudah dikaji tentang implementasi model 

pembelajaran TGT. 

c. Verifikasi (Conclusion Drawing) 

Pada langkah berikutnya, data kualitatif dianalisis dengan menarik 

kesimpulan dan memverifikasi. Pada tahap verifikasi ini harus ditemukan 

data dengan bukti-bukti yang konsisten, valid, dan kuat sehingga 

kesimpulan yang nantinya dipaparkan merupakan kesimpulan atau 

verifikasi yang kredibel (Sugiyono, 2018, hlm. 345). Pada tahap verifikasi 

ini pun peneliti berusaha menggabungkan data yang telah dirumuskan 

dalam penelitian dengan data yang sudah dikumpulkan dari lokasi 

penelitian sehingga jelas dan mendalam. 

 


